10 


MOTIVASI BELAJAR 


Motivasi merupakan kekuatan yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku ke arah tujuan. Kunci dari kekuatan itu ada di tangan masing- 
masing individu. Pada situasi sekolah misalnya, sebagian siswa dapat 
mengarahkan kekuatan itu sendiri dengan sangat baik, sementara 
sebagian siswa yang lain membutuhkan bantuan orang lain. Motivasi 
merupakan aspek penting dalam belajar. 
Sering kali terjadi tumpang tindih antara motif dan motivasi. Motif 
berkaitan dengan motivasi yaitu suatu kebutuhan atau dorongan yang 
mendorong orang untuk melakukan sesuatu untuk merasa termotivasi. 
Motif mengandung tiga fungsi: menggerakkan: mengarahkan dan 
membantu memilih perilaku yang tepat untuk mencapai tujuan. 
Woolfolk (2009) menyatakan bahwa motivasi merupakan keadaan 
internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan 
perilaku. Studi tentang motivasi difokuskan pada bagaimana dan 
mengapa orang memprakarsai tindakan yang diarahkan pada tujuan 
tertentu, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memulai kegiatan, 
dan seberapa persisten siswa dalam usahanya untuk mencapai tujuan 
dan apa yang mereka pikirkan dan rasakan di sepanjang perjalanannya. 
Sedangkan Winkel (1999) menyatakan motivasi belajar sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan dari kegiatan belajar 
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an memberikan arah pada kegiatan belajar itu, sehingga tujuan yang 
ikehendaki siswa tercapai. 


Motivasi sendiri merupakan isu yang sangat kompleks tidak hanya 
pada apa yang kita ingin lakukan tapi juga ketepatan dari perilaku 
tersebut. Jika motivasi dilihat dari sudut pandang orang yang melakukan 
maka orang tidak pernah tidak termotivasi. Siapapun yang melakukan 
an apa pun yang dilakukan selalu didorong oleh suatu tujuan. 
Pandangan ini telah diungkapkan oleh beberapa psikolog. Misalnya: 
David Mc. Clelland (1965) mengungkapkan motivasi diasosiasikan 
engan kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement): John 
Atkinson dan Ryanor (1978) motivasi dihubungkan dengan kebutuhan 
untuk menghindari kegagalan, Abraham Maslow (1987) bahwa motivasi 
ipicu oleh delapan kebutuhan dasar, mulai kebutuhan untuk survival, 
self esteem, kebutuhan aktualisasi diri sampai kebutuhan transcendence. 
Sementara Carl Rogers (1962) motivasi tumbuh karena adanya 
kebutuhan untuk dapat berperan optimal. 


A. Teori Motivasi: Pandangan Teori Behavior, Kognitif, 
dan Humanis 


Motivasi dalam perspektif psikologi dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda. Dalam tulisan ini akan dibahas motivasi menurut 
perspektif behavioral, kognitif maupun humanis. 


1. Motivasi dalam Perspektif Behavioral 


Dalam perspektif behavioral motivasi ditekankan pada imbalan dan 
hukuman eksternal sebagai kunci dalam menentukan motivasi murid. 
Anak akan tergerak untuk melakukan sesuatu karena adanya imbalan 
atau reward yang akan didapatkan jika dia melakukan sesuatu. 


2. Motivasi dalam Perspektif Kognitif 


Menurut perspektif kognitif, pemikiran murid akan memandu motivasi 
mereka. Perspektif kognitifjuga menekankan arti penting dari penetapan 
tujuan, perencanaan dan monitoring kemajuan suatu tujuan (Schunk 
& Zimmerman, 2008). Belakangan muncul minat besar pada bahasan 
motivasi menurut kognitif, terutama pada ide-ide seperti motivasi 
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internal siswa untuk mencapai sesuatu, atribusi mereka dan juga 
keyakinan bahwa mereka dapat mengontrol lingkungan secara efektif. 


Jika perspektif behavioris memandang motivasi siswa sebagai 
konsekuensi dari insentif eksternal, sebaliknya menurut kognitif 
tekanan eksternal jangan dilebih-lebihkan. Siswa sebaiknya diberi 
kesempatan lebih banyak dan tanggung jawab untuk mengontrol hasil 
prestasi mereka sendiri (Santrock, 2008). 


3. Motivasi dalam Perspektif Humanis 


Dalam perspektif humanis, motivasi ditekankan pada kapasitas siswa 
untuk mengembangkan kepribadian, kebebasan untuk memilih. 
Salah satu tokoh yang terkenal adalah Abraham Maslow dengan teori 
kebutuhan dasarnya (hierarchy of needs). Menurut Maslow, kebutuhan 
dasar harus dipenuhi dahulu sebelum memuaskan atau memenuhi 
kebutuhan yang lebih tinggi. Misalnya: siswa harus memuaskan dulu 
kebutuhan makan, rasa aman, disayang, sebelum kebutuhan untuk 
belajar dan berprestasi. 


B. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 


Jika seorang siswa merasa menikmati, suka dan tertantang untuk 
mempelajari dan menguasai suatu materi pelajaran tanpa mengharapkan 
pujian dari guru atau orang tua, ini merupakan contoh motivasi 
intrinsik. Jadi motivasi intrinsik merupakan motivasi untuk melakukan 
sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Individu dengan 
motivasi belajar intrinsik tidak membutuhkan hadiah atau hukuman 
untuk membuat mereka belajar karena aktivitas belajar itu sendiri sudah 
menguntungkan. Mereka menikmati tugasnya atau perasaan pencapaian 
prestasi yang diperolehnya (Woolfolk, 1993). Woolfolk menambahkan 
bahwa sumber motivasi intrinsik adalah faktor-faktor internal, seperti 
minat (interest), kebutuhan (needs), kenikmatan (enjoyment) dan rasa 
ingin tahu (curiosity). Tipe penentuan tujuan adalah learning global, 
berupa kepuasan pribadi dalam menemukan tantangan. Individu yang 
termotivasi secara intrinsik, cenderung memilih tugas yang cukup sulit 
dan menantang. 


Sebaliknya, jika seorang siswa belajar keras untuk mendapatkan 
penghargaan orang tua atau gurunya, atau untuk mendapatkan nilai 
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yang bagus, maka dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut memiliki 
motivasi ekstrinsik. Alasan belajar mereka lebih karena faktor di luar 
dirinya. Jadi motivasi ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk 
mendapatkan sesuatu yang lain. 

Penelitian terbaru menyatakan bahwa iklim kelas dapat meme- 
ngaruhi motivasi siswa (Wigfield & Eccles, 2002). Siswa akan lebih 
termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi 
tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka yang mengandung 
nilai informasional. 

Imbalan eksternal dapat berguna untuk mengubah perilaku. Tetapi, 
imbalan atau hadiah juga dapat melemahkan pembelajaran. Dalam 
sebuah studi, siswa yang sudah tertarik dengan seni dan tidak tahu ada 
imbalan akan menghabiskan waktu untuk menggambar lebih banyak 
dibandingkan anak yang tertarik dengan seni tetapi sudah tahu akan ada 
imbalan (Lepper, etal., dalam Woolfolk, 2004). Meskipun begitu hadiah 
juga dapat berguna, yaitu: 1) sebagai insentif agar mau mengerjakan 
tugas, di mana tujuannya adalah untuk mengontrol perilaku murid, dan 
2) mengandung informasi tentang penguasaan keahlian. 

Menurut Schunk & Pintrich (2008), bukan imbalan yang 
menimbulkan efek tapi ekspektasi atas imbalan itulah yang memberi 
efek. Sedangkan imbalan yang digunakan sebagai insentif akan 
menimbulkan persepsi bahwa perilaku siswa disebabkan oleh imbalan 
eksternal bukan karena motivasi dalam diri siswa untuk menjadi pandai 
(Ormrod, 2008). 

Lebih lanjut Schunk mencontohkan: seorang guru menggunakan 
sistem hadiah, misalnya semakin banyak tugas yang diselesaikan siswa, 
maka akan semakin banyak poin yang diraih. Poin itu dapat ditukar 
dengan hadiah. Murid akan termotivasi untuk mengerjakan tugas 
untuk memperoleh poin. Tetapi poin itu memberikan informasi tentang 
kemampuan siswa, semakin banyak poin yang mereka dapat berarti 
semakin banyak tugas yang telah mereka selesaikan, murid akan merasa 
semakin kompeten. Sebaliknya jika poin tidak memberikan informasi 
apa pun tentang kemampuan siswa, maka mereka akan menganggap 
imbalan sebagai pengontrol perilaku mereka. 


Hadiah yang mengandung informasi tentang kemampuan murid 
dapat meningkatkan motivasi intrinsik yaitu dengan cara meningkatkan 
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perasaan bahwa diri mereka kompeten. Sementara umpan balik 
(feedback), dapat melemahkan motivasi intrinsik terutama jika murid 
meragukan kemampuan mereka untuk menjadi kompeten (Stipek, 
2002, Santrock, 2009). 


C. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar 


Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar antara lain sebagai 
berikut. 


Tg 


Cita-cita atau aspirasi 
Cita-cita disebut juga aspirasi, yaitu suatu target yang ingin 
dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. Target 
ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan 
yang mengandung makna bagi seseorang. 

Cita-cita atau aspirasi yang dimaksud di sini adalah tujuan yang 
ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi 
seseorang (Winkel, 1989). Aspirasi ini dapat bersifat positif, 
dapat pula bersifat negatif. Siswa yang mempunyai aspirasi positif 
adalah siswa yang menunjukkan hasratnya untuk memperoleh 
keberhasilan. Sebaliknya siswa yang mempunyai aspirasi negatif 
adalah siswa yang menunjukkan keinginan atau hasrat menghindari 
kegagalan. 
Dalam beraspirasi, siswa menentukan target atau disebut juga taraf 
aspirasi, yaitu taraf keberhasilan yang ditentukan sendiri oleh siswa 
dan ia mengharapkan dapat mencapainya. Taraf aspirasi atau taraf 
keberhasilan ini dapat dipakai sebagai ukuran untuk menentukan 
apakah siswa mencapai sukses atau tidak. 

Kemampuan belajar 


Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini 
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, 
misalnya pengamatan, ingatan, daya pikir, dan fantasi. 

Orang belajar dimulai dengan mengamati bahan yang dipelajari. 
Pengamatan dilakukan dengan memfungsikan pancaindra. Makin 
baik pengamatan seseorang, makin jelas tanggapan yang terekam 
dalam dirinya dan makin mudah mereproduksikan atau mengingat 
apa yang mengolahnya dengan berpikiran, sehingga memperoleh 
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sesuatu yang baru. Daya fantasi juga sangat besar pengaruhnya 
terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 


Jadi, siswa mempunyai kemampuan belajar yang tinggi, biasanya 
lebih bermotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih 


sering memperolel 
motivasinya. 


Kondisi siswa 
Siswa adalah makhluk hidu 


sukses, sehingga kesuksesan ini memperkuat 


yang terdiri dari kesatuan psikofisik. 


Jadi, kondisi siswa yang memengaruhi motivasi belajar di sini 


ondisi fisik 
Kondisi lingkungan 


berkaitan dengan 


Kondisi lingkungan merup: 


an psikologis. 


an unsur-unsur yang datang dari luar 


diri siswa. Lingkungan siswa, sebagaimana juga lingkungan individu 


pada umumnya a 
masyarakat. Guru harus berusal 
suasana belajar yang menyenangi 
menarik dalam rangka membanti 
Lingkungan fisik seko! 
dikelola supaya menyenangl 
Kecuali kebutuhan siswa terl 
emosional psikologis juga 
kebutuhan akan rasa aman 
siswa. Kebutuhan berj 
contoh-contoh kebutu 
motivasi belajar timbu 


an 
ada 
erlu 


an psikol 


Unsur-unsur dinamis 


Unsur-unsur dinamis 
keberadaannya dalam proses bel 
kuat, lemah dan bahkan hilang 


a tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan 


a mengelola kelas, menciptakan 
kan, dan menampilkan diri secara 


u siswa termotivasi dalam belajar. 
ah, sarana dan prasarana perlu ditata dan 


an membuat siswa betah belajar. 
sarana dan prasarana, kebutuhan 
mendapat perhatian. Misalnya, 


sangat memengaruhi motivasi belajar 
restasi, dihargai, dan diakui merupakan 


ogis yang harus terpenuhi, agar 


dan dapat dipertahankan. 
alam belajar 
dalam belajar adalah unsur-unsur yang 


ajar tidak stabil, kadang-kadang 
sama sekali, khususnya kondisi- 


kondisi yang sifatnya kondisional. Misalnya keadaan emosional 


siswa, gairah belajar dan situasi 


Upaya 


guru membelajarkan siswa 


dalam keluarga. 


Upaya yang dimaksud di sini adal: 


bagaimana guru mempersiapkan 


diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 
menyampaikannya, menarik perhatian siswa dan mengevaluasi 


belajar siswa. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Selain faktor-faktor di atas, Cote dan Levine (1997) menyatakan 
bahwa proses pembelajaran yang dibangun oleh guru akan memengaruhi 
hasil belajar siswa, atau yang sering disebut dengan iklim kelas. 
Pengalaman belajar merupakan berbagai aktivitas instruksional yang 
ditawarkan oleh guru (Purwanti, 2006), dalam istilah lain konteks dan 
lingkungan pembelajaran (Cote dan Levine, 1997, 2000: Huitt, 2003 
dalam Purwanti, 2006). 

Dalam proses pembelajaran, lingkungan atau pengalaman pertama 
yang dipersepsi siswa adalah iklim yang dibangun oleh guru, yang 
meliputi cara pengajaran guru, situasi belajar dan evaluasi belajar 
yang dilakukan guru. Jika mengacu pada dua proses yang mendasari 
ersepsi maka proses bawah-atas (bottom-up) terjadi ketika berdasarkan 
engajaran guru, siswa mengenali konsep yang dianut guru tentang 
embelajaran, aktivitas aktual yang dilakukan serta keoptimalan evaluasi 
asil belajar. Pada saat yang sama, proses atas-bawah (top-down) terjadi 
etika pengetahuan siswa tentang proses dan tujuan pembelajaran di 
sekolah membantu proses pengenalan terhadap konteks atau lingkungan 
embelajaran (Purwanti, 2006). 


Burnett, et al., (2003) menyatakan bahwa cara tertentu yang dipilih 
siswa dalam belajar ditentukan oleh interaksi antara hasil persepsinya 
terhadap konteks pengajaran dan karakteristik personal siswa itu 
sendiri. Karakteristik personal siswa antara lain, belief siswa tentang 
elajar, kemampuan interpersonal dan kecerdasan emosi. 

Dalam Church, Elliot dan Gable (2001) disebutkan adanya enam 
area dari iklim kelas yang dapat memengaruhi terbentuknya orientasi 
elajar siswa. Keenam hal tersebut pertama kali diungkapkan oleh Ames 
(1992) yaitu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (task), otonomi 
yang diberikan pada siswa ketika mereka sedang mengerjakan tugas 
(autonomy), pemberian penghargaan bagi prestasi siswa (recognition) 
engorganisasian kelas sehingga siswa dapat saling bekerja sama 
dan berinteraksi (grouping), pelaksanaan evaluasi (evaluation) dan 
enggunaan waktu di kelas yang berkaitan dengan penentuan waktu 
enyelesaian tugas oleh siswa dan fleksibilitas jadwal kegiatan (time), 
di mana keenam hal ini sering disingkat dengan TARGET. 

Church, Elliot dan Gable (2001) menyatakan ada tiga komponen dari 
roses pembelajaran yang akan dipersepsi oleh siswa, yaitu: keterlibatan 
terhadap proses pembelajaran (lecture engagement), evaluasi yang ketat 
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(harsh evaluation), serta fokus evaluasi (evaluation focus). Persepsi yang 
positif terhadap pengajaran akan membuat siswa merasakan kesenangan 
dalam belajar, mendorong mereka untuk mempelajari materi lebih 
mendalam, dan pada akhirnya dapat membuat siswa lebih terlibat dalam 
proses belajar mengajar (Church, Elliot & Gable, 2001) 

Selanjutnya faktor evaluasi sangat menentukan perilaku belajar 
siswa, karena pandangan mengenai evaluasi yang diberikan oleh guru 
akan memengaruhi pendekatan belajar yang dipilih. Faktor evaluasi 
berkaitan dengan situasi kelas yang terbentuk karena jenis evaluasi 
yang diberikan. Apakah evaluasi yang dilakukan guru menekankan 
perbandingan kemampuan kognitif secara sosial, atau sebaliknya apakah 
evaluasi menekankan pada peningkatan diri, partisipasi, usaha dan 
pendekatan belajar efektif dari peserta didik. 


D. Self Regulated Learning 


Sebagai salah satu pengembangan teori motivasi belajar, regulasi diri 

dalam belajar (self regulated learning) adalah proses memunculkan dan 

memonitor sendiri pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai 

suatu tujuan. Tujuan ini bisa berarti tujuan akademik atau tujuan sosio- 

emosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman sebaya). 
Karakterisitik dari regulasi diri belajar menurut Winne (dalam 

Santrock, 2008): 

1. Menetapkan tujuan-tujuan untuk memperluas pengetahuan mereka 
dan terus-menerus menahan motivasi mereka. 

2. Mereka mengetahui emosi-emosinya dan mempunyai strategi- 
strategi untuk mengatur emosi mereka. 

3. Pada waktu tertentu, mereka mengawasi perkembangannya 
terhadap suatu tujuan. 

4. Memperbaiki atau merevisi strategi-strategi mereka berdasarkan 
kemajuan yang sedang mereka lakukan. 

5. Mengevaluasi rintangan yang dapat muncul dan melalukan 
penyesuaian yang diperlukan. 


Dapat disimpulkan bahwa seorang pelajar yang memiliki pengaturan 
diri dalam belajar adalah peserta didik yang memiliki tujuan-tujuan yang 
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terarah, motivasi tinggi dan stategi-strategi yang mampu membantunya 
untuk mencapai tujuannya. 


1. 


Proses-Proses yang Terdapat dalam Self Regulated 
Learning 


Ormrod (2008) telah menjelaskan bahwa self regulated learning 
mengandung berbagai proses berikut. 


a. 


Penentuan tujuan (goal setting). Peserta didik yang memiliki 
pengaturan diri dalam belajar (self regulation) mengetahui apa 
yang mereka ingin selesaikan bila mereka membaca atau belajar. 
Misalnya mereka ingin belajar fakta-fakta yang spesifik, ingin 
memiliki pemahaman dari ide-ide yang sedang dipresentasikan 
atau mereka ingin memperoleh pengetahuan agar mereka berhasil 
dalam ujian. 

Perencanaan (planning). Peserta didik yang memiliki pengaturan 
diri dalam belajar sudah merencanakan dan menentukan jauh 
sebelumnya, bagaimana sebaiknya menggunakan waktu dan 
bagaimana sebaiknya menggunakan sumber-sumber yang tersedia 
untuk tugas-tugas belajar. 

Pengontrolan perhatian (attention control). Peserta didik yang 
memiliki pengaturan diri dalam belajar mencoba untuk memusatkan 
perhatian mereka pada pokok persoalan yang ada dan mencoba 
untuk membebaskan ingatan dari pikiran dan emosi-emosi yang 
kemungkinan besar dapat mengganggu. 


Pengaplikasian strategi-strategi belajar (application of learning 
strategies), Peserta didik yang memiliki pengaturan diri dalam belajar 
memilih strategi-strategi yang berbeda sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
Strategi-strategi memotivasi diri sendiri (self motivationalstrategies). 
Mengerjakan tugas dengan strategi-strategi yang bervariasi, 
sebagaimana mereka sedang bersaing dengan kinerja mereka yang 
sebelumnya, menemukan agar membuat aktivitas mereka yang 
membosankan lebih menarik dan lebih menantang. 

Permintaan bantuan dari luar apabila dibutuhkan. Tidak berusaha 
untuk menentukan segalanya sendiri sebaliknya mereka mengetahui 
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2. 


kapan mereka membutuhkan pertolongan orang lain mereka lebih 
suka untuk meminta pertolongan yang dapat membantu mereka 
berdiri sendiri dalam penyelesaian pekerjaan dimasa depan. 
Pengawasan diri (self monitoring). Secara terus-menerus mengawasi 
perkembangan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
dan mengubah strategi-strategi belajar atau memodifikasi tujuan- 
tujuan jika diperlukan. 

Mengevaluasi diri (self evaluating). Menentukan apakah betul bahwa 
individu telah belajar selama ini dan mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan. Individu juga menggunakan strategi-strategi yang 
bermacam-macam. 


Strategi-Strategi Self Regulated Learning 


Menurut Zimmerman, strategi-strategi pengaturan diri dalam belajar 
adalah tindakan-tindakan dan proses-proses yang diarahkan untuk 
memperoleh informasi atau keterampilan yang meliputi perwakilan, 
tujuan dan alat pembantu persepsi oleh peserta didik. 


a. 
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Mengevaluasi diri (selfevaluation) adalah inisiatif peserta didik dalam 
mengevaluasi kualitas hal yang dikerjakannya. 

Menentukan tujuan dan merencanakan (goal setting and planning) 
adalah peserta didik menetapkan tujuan atau subtujuan dan 
merencanakan untuk mengurutkan, memperhitungkan waktu dan 
menyelesaikan aktivitas yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 
tersebut. 


Pencarian informasi (seeking information) adalah usaha peserta didik 
dalam mencari informasi pada sumber yang tidak biasa dalam 
menyelesaikan suatu tugas. 

Mengatur lingkungan (enviromental structuring) adalah inisiatif 
peserta didik dalam usaha untuk mengatur lingkungan belajar 
mereka dengan cara tertentu sehingga membantu mereka dalam 
belajar yang lebih baik. 

Konsekuensi diri (self consequating) adalah peserta didik 
membayangkan reward atau punishment bila ia sukses ataupun gagal 
dalam mengerjakan suatu ujian. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Dengan memiliki self regulated learning yang tinggi, anak didik 
dapat belajar dengan teratur, terencana, dan terarah untuk mencapai 
target belajar yang telah ditetapkannya. Berbagai sumber belajar dari 
dirinya sendiri, guru, teman dan lingkungan lainnya akan dielaborasi 
dan dimanfaatkan secara maksimal. Monitoring dan evaluasi diri dalam 
proses dan pencapaian hasil belajar akan melengkapi hasil penilaian dan 
umpan balik yang diterima dari guru. Dengan demikian, SRL merupakan 
strategi motivasi yang dapat membantu anak didik mencapai hasil sesuai 
dengan yang diharapkan. 


E. Goal Orientation 


Goal orientation merupakan salah satu pengembangan dari teori motivasi 
belajar. Goal adalah suatu hasil atau keadaan ideal yang diinginkan 
seorang individu di mana individu akan bekerja atau berusaha demi 
terwujudnya hasil tersebut, dan memiliki nilai (Imawati, dkk., 2014). 
Goal orientation menurut Dweck merupakan kemampuan individu 
dalam mengembangkan dan menguasai pengetahuan, keterampilan, 
dan keahlian, yang disebut sebagai orientasi belajar, dan kemampuan 
individu dalam menunjukkan dan memvalidasi kompetensi yang disebut 
sebagai orientasi kinerja. 


Goal orientation merupakan pola keterkaitan antara keyakinan, 
atribusi dan afeksi yang menghasilkan intensitas perilaku, di mana 
ketika individu yakin dengan suatu hal, mencari jawaban dari segala 
pertanyaan dalam benaknya dan merasa hal tersebut penting maka akan 
menghasilkan perilaku. 


Goal orientation merupakan pola keyakinan yang mengarahkan pada 
cara yang berbeda dalam pendekatan, penggunaan dan respons terhadap 
situasi prestasi. Dengan kata lain, goal orientation merefleksikan standar 
individu dalam mencapai keberhasilan (Schunk, Pintrich & Meece, 
2008). Secara umum ada dua jenis orientasi tujuan dalam belajar, yaitu 
tujuan untuk mengembangkan dan mencapai kemampuan (mastery goal) 
dan tujuan untuk menunjukkan kemampuan (performance goal). 


Mastery goal orientation merupakan orientasi belajar yang berfokus 
pada penguasaan, atau berfokus pada pembelajaran, menguasai 
tugas sesuai dengan standar atau peningkatan diri, mengembangkan 
keterampilan baru, meningkatkan kompetensi, berusaha untuk 
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mencapai sesuatu yang menantang dan mencoba untuk mendapatkan 
emahaman dan wawasan (Schunk et al., 2008). 

Performance goal orientation merupakan orientasi yang terfokus pada 
“penampilan”. Anak didik yang memiliki orientasi ini berharap selalu 
terlihat “pintar” dengan mendapat nilai yang tinggi. Untuk bisa terlihat 
intar, biasanya anak berusaha menunjukkan dirinya lebih baik dari 
orang lain, yang kadang-kadang dicapai tanpa usaha belajar yang dalam. 
Kalaupun mereka belajar, biasanya hanya untuk mendapat nilai bagus 
meski penguasaan materi yang dipelajari tidak optimal. 

Menurut Schunk dkk. (2008), anak didik yang berorientasi 
ada mastery goal akan memfokuskan tujuannya pada pengembangan 
emampuan dan berusaha untuk memahami setiap tugas akademik yang 
diberikan, dan selalu meningkatkan kompetensi diri. Sebaliknya, yang 
erorientasi pada performance goal lebih memfokuskan pada bagaimana 
enilaian orang lain terhadap prestasi yang dicapai. 

Bisa jadi anak didik memiliki orientasi tujuan mastery sekaligus 
performance, sehingga ia berupaya untuk belajar dengan giat, 
mengeksplorasi berbagai sumber belajar serta berupaya juga untuk 
memperoleh prestasi yang baik. Dalam hal ini guru harus bisa 
menghargai proses belajar anak didik, memberi umpan balik terhadap 
setiap perkembangan anak, lebih dari hanya fokus bahkan menuntut 
pencapaian prestasi yang tinggi. 
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